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Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

Skripsi ini Kinerja Keuangan Sebelum dan Selama Covid-19 pada 

Perusahaan Sektor Kesehatan dan Sektor Barang Konsumen Primer yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2022. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan sebelum dan selama covid-19 tidak terdapat perbedaan 

pada ROA, TATO, DER dan PER. Kecuali, CR mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan sehingga menunjukkan perbedaan antara sebelum dan selama 

covid-19.  

Keterbatasan dalam penelitian ini periode pengamatan yang terbatas, yaitu 

dari 2017-2022 sehingga pengaruh dari ukuran variabel belum bervariasi. Sampel 

penelitian adalah perusahaan sektor kesehatan dan sektor barang konsumen primer, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Selama tahun 2018, perekonomian global mengalami gejolak yang 

disebabkan oleh berbagai tekanan dan ketidakpastian kebijakan. Gejolak tersebut 

berimbas pada beberapa negara berkembang, termasuk Indonesia, yang disebabkan 

oleh normalitas kebijakan moneter Amerika Serikat. Bank sentral Amerika Serikat 

secara bertahap menaikan suku bunga hingga tiga kali (Rotinsulu et al., 2021). Hal 

tersebut berimbas pada negara yang memiliki acuan perekonomian pada Amerika 

Serikat, terutama dalam penggunaan mata uang Dollar Amerika Serikat.  

Di penghujung tahun 2019, dunia dihebohkan dengan munculnya virus baru 

bernama Covid-19. Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 

coronavirus yang baru ditemukan. Pada awal Maret 2020, Indonesia 

mengkonfirmasi kasus pertama infeksi virus corona yang disebabkan oleh virus 

COVID-19, yang diumumkan langsung oleh Presiden Joko Widodo. Negara 

Indonesia telah menerapkan kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) 

yang bertujuan membatasi aktivitas masyarakat setempat untuk memerangi 

penyebaran COVID-19 (Njauwman, 2021). Berbagai upaya telah dilakukan, namun 

ketidakpastian kapan pandemi akan berakhir menimbulkan berbagai masalah tidak 

hanya di bidang medis tetapi juga di bidang ekonomi. 

Berdasarkan hasil statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020 

menunjukkan bahwa sektor usaha mengalami penurunan pendapatan berkisar 
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antara 70,67% sampai 87,93%. Meski demikian, di masa pandemi perusahaan yang 

tetap stabil yaitu sektor kesehatan (farmasi dan rumah sakit). Hal ini sesuai dengan 

hasil survei Badan Pusat Statistik tahun 2020 yang menyatakan bahwa ada 

perubahan perilaku konsumen yang menjadi lebih fokus pada sektor kebersihan dan 

kesehatan (Mustikaningrum & Herawati, 2022).  

Pandemi Covid-19 yang saat ini terjadi di berbagai belahan negara, 

khususnya di Indonesia telah menimbulkan krisis kesehatan yang tidak dapat 

dipungkiri memberikan dampak yang luar biasa. Virus ini menyebabkan economy 

shock, yang mempengaruhi ekonomi secara perorangan, rumah tangga, perusahaan 

mikro, kecil ataupun menengah bahkan negara (Gayetri et al., 2020). Namun, 

perusahaan di industri farmasi diyakini mampu mempertahankan bahkan 

meningkatkan kinerja keuangannya karena banyaknya kebutuhan masyarakat 

industri. Industri farmasi merupakan industri yang dapat berkinerja sangat baik 

akibat mengamuknya pandemi Covid-19. Hal ini disebabkan masih tingginya 

permintaan produk sektor kesehatan di dalam negeri. 

Virus corona telah mengubah kehidupan manusia mulai dari adanya social 

distancing, work from home, hingga panic buying. Sebelum adanya virus corona 

sebagian besar masyarakat tidak mengutamakan kesehatan dan kebersihat justru 

setelah merebaknya virus ini manusia sangat menjaga agar terhindar dari Covid-19. 

Di awal kemunculannya, virus ini mendapat beragam tanggapan yang muncul dari 

masyarakat Indonesia. Sebagian mulai menerapkan pola hidup sehat dan berhati-

hati tetapi lebih banyak yang tidak peduli dan terkesan meremehkan. 
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Sumber: BPS, 2022. (data diolah oleh penulis) 

Grafik 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

 Pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kontraksi pada Triwulan II dan 

III tahun 2020. Pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kontraksi -5.32% dan 

-3.49% jika dibandingkan dengan triwulan yang sama di tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan ekonomi Quartal IV tahun 2020 masih terkontraksi sebesar -2,19% 

(y-on-y), namun membaik dibandingkan Quartal 3 periode 2020 yang terkontraksi 

sebesar -3,49% (y-on-y). 
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Sumber: BPS, 2022. (data diolah oleh penulis) 

Grafik 1.2 Nilai dan Pertumbuhan PDB  

Berdasarkan Grafik 1.2 Nilai dan Pertumbuhan PDB diatas dapat dilihat 

bahwa industri tersebut berkembang pesat saat Covid-19. Melonjaknya permintaan 

obat-obatan khususnya vaksin dan obat tradisional untuk menjaga imunitas tubuh 

di masa pandemi mendorong industri tersebut ke level tertinggi. Badan Pusat 

Statistik (BPS) mengumumkan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) subsektor 

kimia, farmasi dan obat tradisional atas dasar harga berlaku (ADHB) mencapai 

Rp339,18 triliun pada tahun 2021. Angka tersebut memberikan kontribusi 11,51% 

terhadap PDB industri pengolahan nonmigas dalam negeri yang mencapai Rp2,95 

kuadriliun. 

Diukur dengan PDB atas dasar harga konstan (ADHK) pada tahun 2010, 

industri kimia, farmasi, dan obat tradisional tumbuh sebesar 9,61%, mencapai  

Rp233,87 triliun tahun lalu dibanding tahun sebelumnya. Kinerja sektor tersebut 

mengungguli kinerja tahun sebelumnya yang hanya tumbuh sebesar 9,3%, dan 

mengungguli pertumbuhan PDB nasional sebesar 3,69%. Pertumbuhan di sektor ini 

https://databoks.katadata.co.id/tags/covid-19
https://databoks.katadata.co.id/tags/nonmigas
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merupakan yang tertinggi sejak 2013. Peningkatan output ini diimbangi dengan 

pengeluaran konsumsi publik untuk kesehatan dan pendidikan yang meningkat 

sebesar 1,7% dibandingkan tahun sebelumnya.  

Mengingat Indonesia berpenduduk 270 juta jiwa, terbesar di Asia Tenggara 

dan keempat terbesar di dunia, Indonesia memiliki pasar farmasi yang sangat besar. 

Perkembangan pasar farmasi Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun 

karena pasar farmasi menempati pangsa pasar yang besar di Indonesia (Isnurhadi et 

al., 2018). Berdasarkan hal tersebut, Indonesia memiliki ukuran pasar farmasi yang 

sangat besar. Mengingat kebutuhan akan obat-obatan meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan tidak terpengaruh oleh naik turunnya situasi 

perekonomian suatu negara, karena obat merupakan kebutuhan yang besar dan 

mendesak (Purnamasari et al., 2022). 

Pandemi secara tak terduga membuat kita sadar akan pentingnya obat-obatan, 

peralatan medis, dan tenaga medis. Mengingat obat-obatan merupakan kebutuhan 

utama dan mendesak, sehingga kebutuhan terhadap produk dari industri farmasi 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan tidak terpengaruh 

dengan pasang surut kondisi perekonomian negara (Purnamasari et al., 2022). Hal 

ini menunjukkan bahwa industri farmasi telah mengalami perkembangan yang luar 

biasa (Isnurhadi et al., 2018). Terjadinya perkembangan yang signifikan di 

perusahaan farmasi memiliki efek negatif dan positif. Efek negatifnya adalah biaya 

dasar dan harga bahan baku yang lebih tinggi (Gayetri et al., 2020). Efek positifnya 

adalah meningkatnya pembelian produk diversifikasi seperti multivitamin, hand 

sanitizer, masker, dan suplemen nutrisi. 
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Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah (2023) 

Grafik 1.3 Rata-rata Sektor kesehatan 

Pada Gambar 1.3 di atas menunjukkan bahwa rata-rata Return On Asset 

(ROA) di setiap triwulan selama pandemi Covid-19 tahun 2020-2022 mengalami 

kenaikan, namun tidak terlalu besar. Namun, hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan telah meningkatkan kemampuannya agar menghasilkan laba selama 

Covid-19. Rata-rata TATO terus mengalami peningkatan di setiap triwulan selama 

Covid-19. Hal ini membuktikan perusahaan dapat mengelola asetnya secara 

optimal untuk mendukung aktivitasnya.  

Rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) di setiap triwulan saat pandemi Covid-

19 terus menurun. Hal ini menunjukkan bahwa kewajiban perusahaan lebih kecil 

dari asetnya. Semakin rendah, maka akan semakin baik kemampuan perusahaan 

untuk dapat memenuhi semua kewajibannya.  

Rata-rata CR saat pandemi Covid-19 menurun pada triwulan IV tahun 2020, 

triwulan III tahun 2021 dan triwulan III tahun 2022 dibandingkan dengan sebelum 
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adanya Covid-19, mengalami fluktuasi di setiap triwulan. Penurunan selama 

pandemi tidak terlalu besar, sehingga kemampuan perusahaan untuk melunasi 

utang jangka pendeknya tidak terpengaruh secara signifikan.  

Nilai rata-rata Price Earning Ratio (PER) saat Covid-19 terjadi fluktuasi di 

setiap triwulan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika nilai PER rendah, investor 

membeli saham tersebut dengan relatif murah, dan kinerja saham dalam 

menguntungkan perusahaan. 

Selain perusahaan farmasi, perusahaan barang konsumen primer merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam kegiatan produksi serta melakukan 

pendistribusian produk kepada calon konsumen. Barang konsumen primer 

merupakan barang yang bersifat anti-siklis atau barang kebutuhan pokok sehingga 

permintaan terhadap produk ini tidak dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi 

(Putra & Tristiarto, 2022). Berbeda dengan rata-rata industri yang kinerjanya 

kurang baik karena daya beli masyarakat yang menurun, industri ini justru 

berkinerja lebih baik. Perusahaan di sektor barang konsumsi primer ini terdiri dari 

beberapa subsektor diantaranya seperti drug retail & distributors, supermarkets & 

convenience store, liquors, soft drinks, food & beverages, grocery & staples retail, 

tobacco & household non-durables. 
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Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah (2023) 

Grafik 1.4 Rata-rata Sektor Barang Konsumen Primer 

Pada Gambar 1.4 di atas menunjukkan rata-rata Return On Asset (ROA) yang 

meningkat selama pandemi Covid-19, yaitu dari tahun 2020 hingga 2022. Meski 

tidak meningkat signifikan, hal itu menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan di masa covid-19.  

Nilai rata-rata Total Asset Turnover (TATO) selama pandemi Covid-19 

mengalami peningkatan di setiap triwulan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

menggunakan semua asetnya dengan sangat efisien untuk menghasilkan 

pendapatan.  

Rata-rata DER mengalami penurunan selama Covid-19 pada triwulan II dan 

III tahun 2020 serta triwulan II tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwa kewajiban 

perusahaan lebih kecil asetnya. Artinya semakin rendah Debt to Equity Ratio 

(DER), maka akan semakin baik kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh 

kewajibannya.  
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Nilai rata-rata Current Ratio (CR) selama pandemi Covid-19 menurun setiap 

tahunnya. Penurunan yang terlalu besar di triwulan IV tahun 2020 dibanding 

sebelum Covid-19 pada tahun 2018 dan 2019 tidak mengalami penurunan yang 

besar. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam membayar utang 

jangka pendeknya mengalami kendala atau kesulitan. 

Nilai rata-rata Price Earning Ratio (PER) mengalami fluktuasi di setiap 

triwulan. Hal ini menunjukkan ketika nilai PER kecil, maka harga saham relatif 

murah untuk dibeli investor dan semakin baik pula kinerja per lembar saham dalam 

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

Pertumbuhan positif industri farmasi juga tercermin dari kinerja perusahaan 

farmasi di Bursa Efek Indonesia (Isnurhadi et al., 2018). Pada tahun 2019, banyak 

emiten menunjukkan kinerja cemerlang, seperti Kalbe Farma Tbk, dan PT. Industri 

Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk memperoleh keuntungan yang terus meningkat 

setiap tahunnya. Sedangkan, keputusan untuk menggunakan perusahaan consumer 

non-cyclicals karena sektor konsumer secara keseluruhan mengungguli IHSG dan 

LQ45 dengan return atau tingkat pengembalian sebesar 205,77% dari 2009 hingga 

2019. Dilatarbelakangi oleh fakta bahwa Kapitalisasi pasar terbesar yaitu sebesar 

Rp. 1.170,94 triliun atau sebesar 16,1% dari seluruh sektor industri yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (Taufiqurrahman & Hidayati, 2022).  

Hal ini menandai perkembangan yang signifikan pada perusahaan sektor 

kesehatan dan sektor barang konsumsi. Hanya ada 11 perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, jumlah tersebut tergolong relatif sedikit. Hal 

inilah yang membuat peneliti tertarik untuk menjadikan perusahaan sektor 
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kesehatan sebagai objek penelitian. Dan alasan memilih perusahaan sektor barang 

konsumen primer sebagai objek dikarenakan industri barang konsumen primer 

menjadi salah satu sektor yang unggul di Indonesia bahkan pada saat pandemi 

seperti sekarang ini. 

Pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan dengan 

menganalisis laporan keuangan perusahaan. Analisis laporan keuangan digunakan 

untuk membandingkan keadaan suatu perusahaan dengan periode sebelumnya, 

terlepas dari apakah perusahaan mengalami peningkatan atau penurunan 

(Violandani, 2021). Analisis laporan keuangan dapat diukur dengan menggunakan 

rasio keuangan yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. 

Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah (i) rasio solvabilitas, 

(ii) rasio profitabilitas, (iii) rasio aktivitas, (iv) rasio likuiditas, dan (v) rasio nilai 

pasar.  

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, diproksikan melalui Current Ratio (CR). 

Rasio ini merupakan salah satu rasio yang digunakan sebagai indikator untuk 

memastikan kemampuan calon investor dalam memenuhi kewajiban perusahaan 

dengan menganalisis rasio lancar (Lesmana et al., 2020). Rasio aktivitas untuk 

mengukur sejauh mana efektivitas penggunaan aset dengan melihat tingkat aktivitas 

aset, diproksikan melalui Total Asset Turnover (TATO). Total Asset Turnover 

(TATO) dapat menilai efektivitas perusahaan dalam menggunakan asetnya (Fauzi 

& Retnosari, 2022). 
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Rasio solvabilitas untuk mengukur sejauh mana perusahaan dapat memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya, diproksikan melalui Debt to Equity Ratio (DER). 

Perusahaan yang berkinerja tinggi cenderung memiliki jumlah utang yang lebih 

rendah, sehingga menghasilkan laba yang lebih tinggi (Arsita, 2021). Rasio 

profitabilitas untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, 

diproksikan melalui Return On Asset (ROA). Dalam penelitian ini Return On 

Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya perusahaan dan sebagai imbalan atas pembiayaan aset 

(Lesmana et al., 2020; Nugroho & Munari, 2021). Rasio Nilai Pasar untuk melihat 

perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap nilai buku perusahaan, diproksikan 

melalui Price Earning Ratio (PER). Dalam penelitian ini menggunakan PER, untuk 

memberikan indikasi bagi manajemen tentang bagaimana pandangan investor 

terhadap resiko dan prospek perusahaan di masa depan (Antara & Suryanti, 2019).  

Beberapa penelitian telah dilakukan terhadap kinerja keuangan sebelum dan 

selama Covid-19 dengan hasil yang bervariasi. Penelitian Esomar & Christianty, 

(2021) mengenai dampak pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan perusahaan 

sektor jasa di Bursa Efek Indonesia, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan 

pada rasio likuiditas dan nilai pasar di antara periode sebelum dan sesudah 

pandemic Covid-19. Sementara itu, terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kedua periode tersebut pada rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. 

Penelitian yang dilakukan Jati & Jannah, (2022) menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan pada nilai rata-rata dari variabel likuiditas dan solvabilitas sebelum dan 

selama pandemi namun tidak ada perbedaan rata-rata profitabilitas dan PER yang 
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ditampilkan. Di sisi lain, penelitian Roosdiana, (2020) yang berjudul Dampak 

Pandemi Covid-19 terhadap Kinerja Perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di BEI menemukan bahwa tidak ada perbedaan signifikan rasio keuangan 

berupa rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. Tetapi terdapat perbedaan signifikan 

rasio keuangan berupa rasio aktivitas dan solvabilitas.  

Penelitian Yulianti & Utari, (2022) yang berjudul Analisis Kinerja Keuangan 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor kesehatan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

ROA, CR, dan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Sedangkan secara parisal ROA tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Sedangkan CR dan DER berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Penelitian yang dilakukan Nurlaily & Nasution, (2021) menunjukkan 

perbedaan yang signifikan pada NPM, GPM,OPM, ROE, dan ROA sebelum dan 

selama pandemi Covid-19. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin & 

Afifatusholikhah, (2021); Nasution, (2021) memperoleh hasil bahwa tidak adanya 

perbedaan   antara   kinerja   keuangan   perusahaan   farmasi   sebelum   dan   selama 

pandemi  Covid-19 yang  diukur  dengan  CR, DAR, TATO dan ROA. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al., (2022) menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan sebelum dan selama pandemi covid 19 yang diukur dengan 

menggunakan CR, DER, TATO, ROE tidak menunjukkan perbedaan antara 

perusahaan di subsektor layanan kesehatan dan telekomunikasi, sedangkan pada 
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subsektor jasa telekomunikasi pariwisata hotel dan restoran menunjukkan 

perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama pandemi Covid-19.  

Dari berbagai penelitian terdahulu yang dilihat, banyak perbedaan hasil 

penelitian yang disebabkan oleh variabel yang digunakan berbeda, terdapat 

kesenjangan teori dan praktik. Menununjukkan masih adanya research gap, maka 

peneliti memilih perusahaan sektor kesehatan dan perusahaan sektor barang 

konsumen primer untuk di analisis apakah kinerja keuangan sebelum dan selama 

Covid-19 mengalami perubahan. Maka peneliti mengambil judul “Analisis Kinerja 

Keuangan Sebelum dan Selama Covid-19  pada Perusahaan Sektor Kesehatan dan Perusahaan 

Sektor Barang Konsumen Primer yang Terdaftar Di Bursa Efek  Indonesia Tahun 2017-2022”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana Kinerja Keuangan Sebelum dan Selama 

Covid-19 pada Perusahaan Sektor Kesehatan dan Perusahaan Sektor Barang 

Konsumen Primer yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2022?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menganalisis dan menjelaskan rasio profitabilitas yang diproksikan 

dengan Return On Asset (ROA) sebelum dan saat Covid-19. 
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2. Untuk menganalisis dan menjelaskan rasio aktivitas yang di proyeksikan 

dengan Total Assets Turnover (TATO) sebelum dan saat Covid-19. 

3. Untuk menganalisis dan menjelaskan rasio solvabilitas yang di proyeksikan 

dengan Debt To Equity Ratio (DER) sebelum dan saat Covid-19. 

4. Untuk menganalisis dan menjelaskan rasio likuiditas yang diproksikan 

dengan Current Ratio (CR) sebelum dan saat Covid-19. 

5. Untuk menganalisis dan menjelaskan Rasio Nilai Pasar yang diproksikan 

dengan Price Earning Ratio (PER) sebelum dan saat Covid-19. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoretis 

Bagi penulis penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk mengaplikasikan 

ilmu yang telah didapat oleh penulis dibangku kuliah dalam bidang manajemen 

keuangan. Diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi peneliti selanjutnya 

mengenai topik yang terkait. 

B. Manfaat Praktis 

Bagi investor penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan 

gambaran atau informasi mengenai dampak pandemic Covid-19, agar di masa yang 

akan datang investor lebih tepat dalam melakukan investasi dan menerima resiko 

yang mungkin saja dapat terjadi. 
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